BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan teknik Product Moment Pearson karena data
memenuhi syarat normalitas. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan dengan kategori sangat kuat antara daya juang
dengan kesiapan kerja. Artinya, kedua variabel ini memiliki korelasi yang sangat
kuat. Namun, peneliti menyadari meskipun nilai reliabilitas pada skala daya juang
tinggi, hal tersebut kurang mewakili komponen sikap pada setiap dimensinya
karena jumlah item pada setiap dimensinya tidak setara.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang

sangat kuat antara daya juang dengan kesiapan kerja, maka diharapkan

agar subjek lebih meningkatkan daya juang yang dimiliki dengan cara

meningkatkan pengetahuan dan juga mengikuti pelatihan-pelatihan di

ekstrakurikuler yang berkaitan dengan dunia kerja agar lebih mengasah

ketahanan diri menghadapi masalah.

2. Bagi sekolah
Penelitian ini relevan dengan dunia pendidikan di Sekolah Menengah
Kejuruan. Penelitian ini juga relevan terutama dalam mempersiapkan

siswa yang sudah kelas XII untuk masuk dalam dunia kerja. Maka dari itu,



pihak sekolah harus terus mewadahi siswa untuk meningkatkan daya juang yang
dimiliki melalui kegiatan-kegiatan baik akademis maupun non-akademis. Selain itu
sekolah juga dapat memberikan bimbingan karir bagi pasa siswa melalui guru BK.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki kekurangan, bagi peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan dengan topik yang sama disarankan untuk lebih menggali faktor-faktor
yang belum diteliti dalam penelitian ini seperti: Minat, bakat ataupun pengaruh
eksternal lainnya. Selain itu disarankan peneliti selanjutnya tidak menggunakan skala
dalam penelitian ini. akan lebih baik jika peneliti selanjutnya tidak mengadaptasi alat
ukur yang telah ada dan membuat alat ukur sendiri agar lebih dapat mengungkap
setiap aspeknya. Kemudian, apabila menemukan tema yang sama peneliti selanjutnya

dapat mengambil metode eksperimen guna meningkatkan daya juang.
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